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RINGKASAN 

Virda Amalia Oktaviani PENGARUH KOMPENSASI TERHADAP 

KINERJA DENGAN KEPUASAN KERJA SEBAGAI VARIABEL MEDIASI 

(Studi Pada Driver GoRide Di Kota Malang) Dosen Pembimbing I: Dr. Rini Rahayu 

Kurniati, M.Si, Dosen Pembimbing II: Daris Zunaida, S.AB, M.AB. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh kompensasi terhadap 

kinerja dan (2) pengaruh kompensasi terhadap kinerja melalui kepuasan kerja. Subjek 

penelitian ini adalah driver GoRide di Kota Malang. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non-

probability sampling dengan jumlah responden sebanyak 100 orang. Metode 

pengumpulan data melalui survei dengan menggunakan kuesioner. Teknik Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Sederhana dan 

Analisis Path 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) kompensasi tidak berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan yang ditunjukkan dengan hasil uji parsial Kompensasi 

terhadap Kinerja dengan nilai thitung 1,058 yang lebih kecil dari nilai ttabel yaitu 

1,66023 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0.05. (2) Kompensasi 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja dengan nilai 

pengaruh tidak langung 0.155628 yang lebih besar daripada pengaruh langsungnya 

yaitu 0.137. Sehingga dapat ditarik disimpulkan bahwa Kompensasi berpengaruh 

positif terhadap Kinerja yang dimediasi oleh Kepuasan Kerja. 

 

Kata Kunci: Kompensasi, Kepuasan Kerja, Kinerja 
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SUMMARY 

Virda Amalia Oktaviani EFFECT OF COMPENSATION ON PERFORMANCE 

WITH WORK SATISFACTION AS A VARIABLE OF MEDIATION (Study of GoRide 

Drivers in Malang City) Supervisor I: Dr. Rini Rahayu Kurniati, M.Sc, Supervisor II: 

Daris Zunaida, S.AB, M.AB. 

This study aims to determine: (1) the effect of compensation on performance and (2) 

the effect of compensation on performance through job satisfaction. The subject of 

this research is the GoRide driver in Malang City. 

The sampling technique in this study used a non-probability sampling method with a 

total of 100 respondents. The method of collecting data through a survey using a 

questionnaire. Data analysis techniques used in this study are Simple Regression 

Analysis and Path Analysis 

The results showed that (1) compensation did’t had effect on employee performance 

as indicated by the partial test results of Compensation on Performance with a tcount 

of 1,058 which was lower than the ttable value of 1.66023 with a significance value 

of 0.000 less than 0.05. (2) Compensation has a positive effect on Employee 

Performance through Job Satisfaction with an indirect effect value of 0.155628 which 

is greater than the direct effect of 0.137. So it can be concluded that Compensation 

has a positive effect on performance mediated by Job Satisfaction. 

 

Keywords: Compensation, Job Satisfaction, Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Transportasi atau pengangkutan merupakan bidang kegiatan yang 

sangat penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Menyadari 

pentingnya peranan transportasi, maka lalu lintas dan angkutan umum 

harus ditata dalam suatu sistem transportasi nasional secara terpadu dan 

mampu mewujudkan ketersediaan jasa transportasi yang sesuai dengan 

tingkat kebutuhan lalu lintas dan pelayanan angkutan yang tertib, nyaman, 

cepat, lancar dan berbiaya murah (Abdulkadir, 2008). 

Perkembangan teknologi dipercaya akan menciptakan pekerjaan 

baru yang belum ada saat ini. Sebanyak 85 persen pekerjaan baru di tahun 

2030 bahkan belum kita kenal. Hal ini merupakan hasil penelitian Dell 

bersama Institute for the Future (IFTF). Penelitian ini memaparkan 

bagaimana teknologi mengubah cara hidup dan kerja masyarakat di tahun 

2030. Dell menyebutkan bahwa teknologi juga bisa membuka lahan 

pekerjaan baru. Salah satu contoh pekerjaan yang terbarukan berkat 

kemajuan teknologi ialah ojek online (Dell). 

Seiring dengan berkembangnya zaman di era industri 4.0 dan 

kemajuan dalam pendidikan serta perekonomian yang lebih makmur, 

perubahan sosial budaya masyarakat, serta perkembangan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi yang canggih, sarana transportasi dan 

komunikasipun semakin mudah sehingga membuat aktivitas manusia semakin 

cepat dan praktis. Era modern seperti saat ini alat transportasi dan komunikasi 

tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Karena dua hal tersebut sering 

digunakan untuk mempermudah segala pekerjaan manusia. 

Kecanggihan alat transportasi di abad 21 tidak dapat terbendung lagi. 

Hal ini terbukti dengan adanya berbagai aktivitas sehari-hari manusia dalam 

berbagai bidang yang tidak bisa dipungkiri sangat terbantu dengan adanya 

kecanggihan alat transportasi. Pemanfaatan teknologi bukan hanya di bidang 

komunikasi saja tetapi teknologi dimanfaatkan pada bidang pendidikan, 

ekonomi, pertanian, keamanan, transportasi dan lain-lain. 

Perkembangan zaman yang makin pesat, semakin hari manusia 

semakin kreatif dan inovatif menciptakan bisnis baru, terutama bisnis yang 

menyediakan jasa transportasi. Karena manusia pada zaman sekarang 

membutuhkan transportasi yang cepat, nyaman, aman dan mudah ditemukan. 

Daerah perkotaan seperti Kota Malang yang cukup luas dan penduduknya 

yang lumayan padat, kemacetan sering terjadi dan masyarakat banyak yang 

memilih untuk menggunakan kendaraan pribadi sehingga memicu 

bertambahnya kemacetan tersebut. Dan untuk masyarakat yang menggunakan 

transportasi umum lebih jenuh ketika menghadapi kemacetan yang terjadi. 

Kini, di Indonesia, terdapat sebuah penyedia layanan ojek online yang 

memungkinkan calon penumpang tidak perlu datang ke sebuah pangkalan 
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ojek, salah satunya yaitu GoRide. GoRide adalah sebuah perusahaan yang 

bergerak dibidang pelayanan transportasi ojek. Yang bertujuan untuk 

menghubungkan ojek dengan penumpang ojek. Perusahaan ini berdiri pertama 

kali di kota Jakarta pada tahun 2011. GoRide merupakan perusahaan yang 

berjiwa sosial yang memimpin revolusi industri transportasi Ojek. Karena 

efektifitas tujuan perusahaan ini yang bermitra kepada pengendara Ojek yang 

berpengalaman semakin baik dan meningkatnya peminat pelanggan sehingga 

GoRide dikembangkan di kota-kota besar lainnya seperti khususnya daerah 

JABODETABEK, Bandung, Malang, Surabaya, Bali dan kota-kota lainnya. 

Menurut informasi dari pihak kantor operasional GoRide Malang, jumlah 

driver di Malang mencapai lebih dari 1000 driver.  

Aplikasi Gojek dapat diunduh pada smartphone yang memiliki sistem 

operasi iOS atau pun Android. Dengan menggunakan aplikasinya di 

smartphone pelanggan dapat diantar dan dijemput sesuai tujuan. Selain itu 

GoRide juga menyediakan layanan lainnya seperti GoRide dan GO-CAR 

layanan  transportasi, GO-FOOD yang dapat menjemput makanan dari cafe 

atau tempat makan yang tersedia, GO-MART yang digunakan untuk 

membelanjakan kebutuhan sehari-hari, GO-BOX dan GO-SEND layanan 

kurir instan dan layanan lain seperti GO-GLAM, GO-CLEAN dan GO-

MASSAGE.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada beberapa driver GoRide, 

terbaginya konsumen ke beberapa aplikasi ojek online selain GoRide 
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menyebabkan timbulnya keresahan driver GoRide karena untuk mendapatkan 

konsumen sudah tidak lagi mudah seperti dulu sehingga menyebabkan 

semakin ketatnya persaingan antar driver untuk mencapai target yang 

ditentukan agar mendapatkan Kompensasi yang lebih. Hal tersebut 

menimbulkan ketidakpuasan driver GoRide atas Kompensasi yang diterima 

meskipun GoRide menerapkan sistem kerja yang fleksibel. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah Nurhidayah pada 

tahun 2018 tentang Analisis Sistem Kompensasi Terhadap Kinerja Driver 

Transportasi Online, selama ini berbagai tarif promosi atau potongan harga 

yang diberikan perusahaan tidak mempengaruhi Kompensasi yang diterima 

para driver (pengendara), karena perusahaan akan membayarkan kekurangan 

tarif yang mendapatkan promosi atau potongan biaya. Selain itu mereka juga 

mendapatkan tambahan pendapatan dari bonus pengemudi. Namun sayangnya 

perusahaan seringkali merubah kebijakan terkait dengan bonus, sehingga 

mempengaruhi Kompensasi yang diperoleh driver. Salah satu kebijakan baru 

yang ditetapkan terkait dengan bonus adalah penerapan sistem performa 

(performance) atau yang disebut juga dengan rating. Sistem performa 

diketahui merupakan sistem terbaru yang akan menentukan pendapatan bonus 

driver. Jika performa tidak terpenuhi, maka mereka terancam tidak akan 

mendapatkan bonus, di mana bonus tersebut menjadi tulang punggung 

mendongkrak pendapatan (Nurhidayah, 2018). Akan tetapi, semakin 

banyaknya perusahaan ojek online pasti akan berdampak pada semakin 
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ketatnya persaingan. Faktor yang menjadi penyebab terjadinya hal tersebut 

yakni adanya persaingan harga dan banyaknya alternatif pilihan jasa ojek 

online. Persaingan antar perusahan ojek online tersebut menyebabkan 

konsumen mulai memilah dan memilih aplikasi mana yang akan digunakan 

bergantung pada harga dan promo yang ditawarkan sehingga menyebabkan 

terbaginya konsumen berdasarkan aplikasi ojek online yang digunakan. Pihak 

GoRide tidak memberikan target kepada driver, tapi memberikan Kompensasi 

berupa tambahan insentif bonus kepada driver yang bisa mencapai bonus 

dengan jam kerja yang fleksibel. 

Selain faktor fleksibilitas kerja, Kompensasi juga menjadi suatu hal 

yang sangat diperhitungkan. Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima 

karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka (Handoko, 2014). 

Kompensasi yang diberikan kepada pegawai sangat berpengaruh pada tingkat 

Kepuasan Kerja dan motivasi kerja, serta hasil kerja. Suatu perusahaan harus 

mengetahui faktor-faktor yang bisa menciptakan Kepuasan Kerja bagi 

karyawan dan bisa memberikan Kompensasi secara tepat, sehingga bisa 

tercapai Kepuasan Kerja karyawan yang akan dapat meningkatkan Kinerja 

(Mangkunegara, 2011). Kepuasan Kerja merupakan keadaan dimana kondisi 

emosional seorang karyawan yang menyenangkan dan mencintai pekerjaan 

mereka (Tanady, 2017). Sedangkan Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai seorang karyawan atau suatu departemen atau 

suatu organisasi dalam melaksanakan tugas dan targetnya sesuai dengan 
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tanggung jawab yang diberikan kepadanya dalam suatu periode penilaian 

tertentu (Tannady, 2017:153). 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Amalia , et al. (2019) 

menjelaskan bahwa Kompensasi yang diterima oleh pengemudi ojek online 

masih belum sesuai dengan keinginan dan harapan driver. Dalam hal apapun, 

tingkat Kepuasan Kerja pegawai dapat menimbulkan komitmen lebih besar, 

tetapi dapat juga hal tersebut akan menimbulkan komitmen yang lebih kecil 

yang kemudian mempengaruhi upaya dan akhirnya berpengaruh pada 

Kinerjanya (Tannady, 2017:153). 

Berdasarkan fenomena GoRide di Kota Malang yang telah dijelaskan 

diatas, maka peneliti mengambil judul “Pengaruh Kompensasi Terhadap 

Kinerja Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi (Studi Pada Driver 

GoRide Di Kota Malang)”. Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji 

bagaimana Kompensasi yang diberikan oleh GoRide dapat berpengaruh 

terhadap Kinerja drivernya dengan menggunakan Kepuasan Kerja sebagai 

variabel mediasi dimana variabel tersebut belum pernah dijadikan variabel 

mediasi oleh peneliti sebelumnya. Dengan adanya penelitian ini nantinya 

harapan pihak perusahaan dapat terus mengembangkan layanan yang 

diberikan tidak hanya untuk konsumen melainkan juga untuk kesejahteraan 

driver. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh yang signifikan antara Kompensasi terhadap Kinerja 

Driver GoRide di Kota Malang? 

2. Adakah pengaruh yang signifikan antara Kompensasi terhadap Kinerja 

melalui Kepuasan Kerja pada Driver GoRide di Kota Malang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Driver 

GoRide di Kota Malang.  

2. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja melalui  

Kepuasan Kerja pada Driver GoRide di Kota Malang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan diatas, maka manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Praktis 

Dapat memberikan bahan pertimbangan dalam kebijakan pengambilan 

keputusan, serta diharapkan dapat membantu perusahaan untuk 

meningkatkan Kepuasan Kerja dan Kinerja mitranya. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai referensi tambahan bagi calon peneliti selanjutnya dan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya dibidang manajemen 

pemasaran. 

b. Dapat digunakan dalam menambah ilmu pengetahuan sebagai bahan 

perbandingan dan pertimbangan dalam memecahkan masalah yang 

serupa.  

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan skripsi, maka penulis membagi 

kedalam beberapa sub bab menjadi pokok pembahasan sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, yang 

menguraikan landasan pemikiran secara garis besar baik 

dalam teori maupun fakta yang sudah ada, yang menjadi 

alasan dibuatnya penelitian ini. Perumusan masalah berisi 
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mengenai pernyataan tentang keadaan, fenomena dan atau 

konsep yang memerlukan jawaban melalui penelitian. Tujuan 

penelitian merupakan hal yang diharapkan dapat dicapai 

mengacu pada latar belakang masalah, perumusan masalah 

dan hipotesis yang diajukan. Manfaat penelitian berisi 

mengenai manfaat penulisan penelitian ini untuk dapat 

membantu berbagai pihak yang bersangkutan dan sistematika 

pembahasan diuraikan mengenai ringkasan materi yang akan 

dibahas pada setiap bab yang ada dalam proposal.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menyajikan review tentang hasil-hasil penelitian 

terdahulu. Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang 

berhubungan dengan penelitian ini, serta menguraikan tentang 

teori-teori yang mendukung penulisan dalam upaya 

menjelaskan atau memahami fenomena yang diangkat dalam 

penelitian ini. Hipotesis adalah pernyataan yang disimpulkan 

dari tinjauan pustaka, serta merupakan jawaban sementara 

atas masalah penelitian.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan variabel penelitian dan efisiensi 

operasional dimana skripsi terhadap variabel yang digunakan 
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dalam penelitian akan dibahas sekaligus melakukan 

pendefinisian secara operasional. Penentuan jumlah sampel 

yang diambil dan metode pengambilan sampel. Jenis dan 

sumber data gambaran tentang jenis data yang digunakan 

untuk variabel penelitian. Metode analisis data 

mengungkapkan bagaimana gambaran model analisis yang 

digunakan dalam penelitian. 

 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini menyajikangambaran umum objek penelitian, 

gambaran umum responden dan penyajian data, analisis data 

dan interpretasi serta pembahasan masalah dan menguraikan 

mengenai hasil dari penelitian pengaruh Kompensasi terhadap 

Kinerja driver GoRide di Kota Malang. 

BAB V  : PENUTUP  

Pada bab bagian akhir ini berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan merupakan temuan pokok yang menjawab tujuan 

penelitian serta mengemukakan pula implementasi dari hasil 

pembahasan dan kesimpulan sebagai jawaban permasalahan 

penelitian dan bersesuaian dengan tujuan penelitian. Saran 
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merupakan implementasi dan penemuan-penemuan ataupun 

rekomendasi tentang studi lanjutan dan kebijakan-kebijakan 

yang akan datang.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penlitian mengenai pengaruh Kompensasi 

terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai variabel 

mediasi pada driver GoRide di Kota Malang adalah sebagai berikut: 

1. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja. Hal 

ini ditunjukkan dengan hasil uji t atau uji parsial Kompensasi terhadap 

Kinerja dengan nilai thitung 1,058 yang lebih kecil dari nilai ttabel yaitu 

1,66023 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0.05. Artinya 

sistem kompensasi yang meliputi kompensasi material, kompensasi 

sosial, dan kompensasi bukan menjadi satu-satunya factor yang dapat 

mempengaruhi Kinerja mitra atau driver GoRide meskipun sistem 

Kompensasi dituntut untuk terus dikembangkan dan semakin mampu 

meningkatkan kesejahteraan mitra atau driver. Hal tersebut 

dikarenakan akan mempengaruhi kinerja driver atau mitra. Mitra 

cenderung akan memiliki kinerja yang baik dikarenakan kompensasi. 

2. Kompensasi mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan 

yang dimediasi oleh Kepuasan Kerja. Dengan nilai pengaruh tidak 

langung 0.155628 yang lebih besar daripada pengaruh langsungnya 
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yaitu 0.137. Sehingga dapat ditarik disimpulkan bahwa Kompensasi 

berpengaruh positif terhadap Kinerja yang dimediasi oleh Kepuasan 
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Kerja. Perhitungan statistik tersebut mendukung hasil wawancara peneliti 

dengan beberapa mitra atau driver terkait sistem kompensasi yang baik 

pasti akan meningkatkan kepuasan kerja mitra sehingga hal tersebut akan 

mempengaruhi kinerja mitra. 

 

B. Saran 

1. Bagi GOJEK Regional Malang  

Berdasarkan item pernyataan yang diajukan oleh peneliti terhadap 

responden, nampak bahwa indikator kompensasi tentang kompensasi 

financial memiliki nilai tertinggi dari kedua indikator yang lain. Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa kompensasi financial sangat dianggap 

penting oleh driver. Sehingga, dalam hal perubahan sistem kompensasi 

financial terhadap karyawan diharapkan perusahaan melakukan survey 

terlebih dahulu untuk mengetahui sejauh mana kepuasan driver terhadap 

sistem kompensasi yang selama ini diberikan sehingga dapat ditemukan 

sistem kompensasi yang adil dan sesuai dengan kebutuhan driver. Jika 

driver merasa sistem kompensasi financial yang diberikan sudah cukup 

baik, maka akan menimbulkan kepuasan kerja yang akan menunjang 

meningkatnya kinerja driver GoRide. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya lebih memperhatikan 

pertanyaan yang diajukan sehingga tidak menimbulkan bias dengan 
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memberikan pertanyaan kepada pihak kedua atau atasan yang mengetahui 

hasil kerja dari responden. 

Peneliti selanjutnya juga sebaiknya memperhatikan instrumen yang 

digunakan dengan cara, misalnya membuat kuesioner yang menarik atau 

berwarna, memberikan hadiah untuk responden, dan lain hal sebagainya. 
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